3715

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.3, Agustus 2025

ANALISIS PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP MINUMAN HERBAL BERBASIS REMPAH
SEBAGAI MINUMAN ENERGI ALAMI

Oleh
Mandra
Politeknik pariwisata lombok

Email: mandra@ppl.ac.id

Article History: Abstrak: Minuman herbal telah lama menjadi bagian dari budaya
Received: 27-06-2025 kesehatan di Indonesia. Dengan meningkatnya kesadaran
Revised: 19-07-2025 masyarakat terhadap pola hidup sehat, minuman berbasis rempah-

Accepted: 30-07-2025 rempah seperti jahe, kunyit, dan kayu manis semakin diminati
sebagai alternatif alami bagi minuman energi berbasis kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan

Keywords: masayarakat terhadap minuman herbal berbasis rempah sebagai
Minuman Herbal, minuman energi alami. Dengan menggunakan metode deskriptif
Energi Alami kualitatif, penelitian ini pokus pada persepsi masayarakat terhadap

minuman herbal berbasis rempah sebagai minuman energi alami.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minuman herbal memiliki
peran penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia karena
dianggap sebagai solusi alami untuk menjaga daya tahan tubuh.
Persepsi ini didukung oleh manfaat kesehatan serta nilai budaya
yang diwariskan turun-temurun. Namun, konsumsinya masih
bersifat situasional dan belum menjadi kebiasaan harian. Faktor
penghambatnya antara lain rasa yang kurang disukai dan
minimnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang. Untuk itu,
diperlukan edukasi berbasis ilmiah dan inovasi produk agar
minuman herbal lebih sesuai dengan selera dan gaya hidup modern

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan biodiversitas tinggi, termasuk dalam
kekayaan rempah-rempah yang memiliki manfaat kesehatan. Minuman herbal berbasis
rempah seperti jahe (Zingiber officinale), kunyit (Curcuma longa), dan kayu manis
(Cinnamomum verum) memiliki kandungan bioaktif yang dapat meningkatkan metabolisme
dan energi tubuh (Kharisma et al, 2023). Namun, masih terdapat tantangan dalam
penerapan minuman herbal ini sebagai alternatif minuman energi modern.

Beberapa tahun terakhir, tren konsumsi produk kesehatan alami terus meningkat
seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya gaya hidup sehat. Produk-produk
berbahan dasar alami, seperti jamu, menjadi pilihan populer karena dianggap lebih aman dan
minim efek samping dibandingkan produk kesehatan berbahan kimia sintetis. Selain itu,
masyarakat modern semakin menghargai warisan tradisional, seperti jamu, yang
mengandung nilai budaya dan manfaat kesehatan yang sudah terbukti secara turun-
temurun. Namun, meskipun jamu telah dikenal luas, ada tantangan dalam menghadirkan
produk jamu yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat masa kini, terutama dalam
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hal kepraktisan.

Penerapan minuman herbal berbasis rempah sebagai minuman energi alami menajdi
semakin relevan di tengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan
dan konsumsi produk alami. Dalam konteks ini, rempah-rempah seperti jahe, kunyit, dan
kayu manis telah dikenal luas karena kandungan senyawa aktif yang mampu meningkatkan
daya tahan tubuh yang bisa memperkuat metabolisme dalam tubuh. Jahe mengandung
gingerol yang memiliki efek termogenik yang mampu meningkatkan sirkulasi darah dan
metabolisme, kunyit kaya akan kurkumin yang bersifat antiinflamasi dan memperkuat
sistem imun, kayu manis memiliki senyawa yang dapat menstabilkankadar gula darah dan
membantu tubuh menghasilkan energi secara efesien, kombinasi antara rempah dan bahan
pendukung lainya seperti madu dan air kelapa mudah dapat diformulasikan menjadi produk
minuman fungsional yang tidak hanya menghilangkan lapar, dahaga dan haus juga
menghasilkan produk minuman kesehatan bagi masyarakat yang mengkonsumsi minumak
herbal berbasis rempah-rempah.

Meskipun bahan alami memiliki banyak manfaat namun masih kurangnya masyarakat
modern dalam hal penerimaan konsumsi minuman herbal berbasi rempah maka diperlukan
distribusi dan pemasaran produk herbal dengan pendekatan khsusus, termasuk edukasi
konsumen tentang manfaat kesehatan rempah-rempah serta cara penyajian yang mudah,
menarik dengan rasa sesuai dengan selera artinya minuman herbal itu bukan lagi minuman
yang identik dengan rasa pahit namun bisa dikonsumsi dengan banyak varian sehingga
pokus penelitian ini adalah bagaimana penerimaan masyarakat terhadap minuman herbal
berbasis rempah sebagai minuman alami

Berdassarkan latar belakang diatas maka Fokus penelitian adalah bagaimana
penerimaan masyarakat terhadap minuman herbal berbasis rempah sebagai minuman alami

Berdasarkan pokok masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerimaan masyarakat terhadap minuman herbal berbasis rempah sebagai
minuman alami

LANDASAN TEORI
Manfaat Kesehatan Minuman Herbal

Minuman herbal berbasis rempah memiliki berbagai manfaat kesehatan. Jahe
diketahui dapat meningkatkan sirkulasi darah dan metabolisme (Jiang et al., 2022), kunyit
mengandung kurkumin yang bersifat antiinflamasi dan meningkatkan sistem imun (Gupta et
al,, 2023), sedangkan kayu manis membantu mengatur kadar gula darah dan memberikan
efek stimulasi energi ringan (Chen et al., 2023). Kombinasi dengan air kelapa dapat
meningkatkan hidrasi dan keseimbangan elektrolit secara alami (Patel et al., 2022).
Tren Konsumsi Minuman Herbal

Tren minuman herbal mengalami peningkatan, terutama di kalangan masyarakat
perkotaan yang mencari alternatif sehat terhadap minuman energi berbasis kimia. Namun,
beberapa kendala utama dalam pemasaran produk ini adalah rasa yang dianggap kurang
menarik dan citra tradisional yang belum sepenuhnya diterima oleh generasi muda (Sutanto
& Wijaya, 2023).

Tren konsumsi minuman herbal menunjukkan peningkatan signifikan dalam beberapa

tahun terakhir, terutama di kalangan masyarakat perkotaan yang semakin sadar akan
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pentingnya gaya hidup sehat. Keinginan untuk mengurangi asupan bahan kimia sintetis
dalam makanan dan minuman mendorong konsumen untuk mencari alternatif alami yang
tidak hanya menyegarkan tetapi juga memberikan manfaat kesehatan. Dalam konteks ini,
minuman herbal—yang terbuat dari bahan-bahan seperti jahe, kunyit, serai, temulawak, dan
rempah-rempah lokal lainnya—mulai mendapatkan tempat sebagai pilihan yang dianggap
lebih aman dan fungsional.

Manfaat kesehatan yang ditawarkan minuman herbal menjadi daya tarik utama.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konsumsi herbal tertentu dapat membantu
meningkatkan imunitas, memperlancar sistem pencernaan, mengurangi stres, dan bahkan
mencegah penyakit kronis. Hal ini membuat produk minuman herbal mulai diposisikan
bukan sekadar sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup
kontemporer yang sehat dan berkelanjutan. Selain itu, meningkatnya tren wellness di media
sosial dan kampanye gaya hidup “back to nature” turut mendorong popularitas produk-
produk berbasis tanaman.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pelaku industri perlu melakukan inovasi, baik
dalam hal formulasi rasa maupun strategi pemasaran. Misalnya, pengembangan varian rasa
yang lebih ringan, penambahan madu atau buah-buahan alami, serta pengemasan yang lebih
kekinian dapat menjadi solusi untuk menarik minat generasi milenial dan Gen Z. Di sisi lain,
edukasi yang konsisten mengenai manfaat kesehatan minuman herbal melalui media sosial,
kolaborasi dengan influencer, serta promosi dalam event-event kesehatan dapat
memperkuat citra positif produk ini di mata publik. Dengan pendekatan yang tepat, minuman
herbal memiliki potensi besar untuk bertransformasi dari produk tradisional menjadi bagian
dari industri minuman fungsional global. Indonesia sebagai negara dengan kekayaan rempah
dan tanaman obat yang luar biasa, seharusnya mampu menjadi pemain utama dalam pasar
ini. Oleh karena itu, sinergi antara produsen, pemerintah, dan pelaku kreatif sangat
dibutuhkan untuk mengangkat nilai ekonomi dan kultural dari minuman herbal ke level yang
lebih tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati,
dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan kualitatif sama
sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif akan tetapi penekanannya tidak pada
pengujian hipotesis melainkan pada usaha menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-
cara berfikir formal dan argumentatif (Saifuddin, 2015).

Hal yang perlu disadari dalam penelitian kualitatif, telusur dan telaah literatur
digunakan peneliti hanya sebagai pedoman belaka, dan tidak dimaksudkan sebagai penentu
arah dan konten dari kegiatan penelitiannya. Sesuai dengan sifat induktif, peneliti yang
menggunakan metode kualitatif harus terbuka terhadap kemungkinan muncul konsep-
konsep baru dari penelitian itu, terutama ketika sedang melaksanakan penelitian
pendahuluan. Oleh karena itu bukanlah suatu hal yang mustahil, apabila peneliti harus
mengubah persoalan penelitian (research problem) yang berbeda dari rencana semula.
Selain itu, telusur dan telaah literatur juga tidak dimaksudkan sebagai dasar penyusunan
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kuesioner dalam bentuk pertanyaan ataupun pernyataan. Telusur dan telaah literatur
digunakan semata-mata untuk memperkaya gagasan ketika peneliti mempersiapkan diri
dalam memikirkan berbagai hal dan kemungkinan yang terkait dengan pedoman
wawancara. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen penelitian (Ihalauw,
2019) Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara dengan konsumen, pengamat industri, serta tinjauan
pustaka terhadap penelitian sebelumnya mengenai manfaat minuman herbal sebagai
sumber energi alami.

Hasil dan Pembahasan
Strategi Penerapan dalam Kehidupan Modern

Untuk dapat diterapkan secara luas, minuman herbal berbasis rempah harus
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat modern yang menginginkan kepraktisan dan
efisiensi. Oleh karena itu, pengembangan produk perlu difokuskan pada kemasan yang
praktis, seperti bentuk sachet instan, minuman siap saji dalam botol, atau ekstrak rempah
dalam bentuk cairan siap minum. Selain itu, formulasi rasa harus disesuaikan dengan
preferensi konsumen muda, yang cenderung menghindari rasa pahit dan pedas khas jamu.
Penggunaan perisa alami dari buah-buahan atau pemanis alami dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan penerimaan pasar terhadap minuman ini. Inovasi ini akan memudahkan
masyarakat untuk mengonsumsi minuman herbal kapan saja dan di mana saja, tanpa
mengorbankan manfaat kesehatannya.

Perubahan gaya hidup masyarakat urban yang cenderung sibuk dan dinamis
mendorong permintaan akan produk minuman kesehatan yang praktis dan mudah
dikonsumsi. Menurut Rahmawati (2021), konsumen modern mengutamakan kecepatan dan
efisiensi dalam memilih produk, termasuk dalam kategori minuman fungsional. Oleh karena
itu, strategi penerapan minuman herbal berbasis rempah perlu mempertimbangkan bentuk
penyajian yang sesuai dengan kebutuhan ini, seperti produk dalam kemasan botol siap
minum, sachet instan, maupun bentuk konsentrat cair yang dapat dikonsumsi langsung.

Selain kepraktisan, aspek rasa menjadi faktor penting dalam menarik minat konsumen,
terutama dari kalangan generasi muda. Hasil studi oleh Hasanah (2024) menyebutkan bahwa
salah satu kendala utama dalam konsumsi jamu tradisional adalah rasa pahit dan aromanya
yang menyengat, yang dianggap tidak sesuai dengan selera anak muda. Untuk mengatasi hal
ini, pengembangan minuman herbal modern perlu melibatkan inovasi rasa, seperti
penggunaan perisa alami dari buah-buahan, serta pemanis alami seperti stevia atau madu
yang tidak hanya menambah cita rasa tetapi juga tetap sehat. Formulasi ini diharapkan dapat
menjembatani antara warisan tradisional dan preferensi konsumen masa kini.

Dalam hal kemasan, penelitian oleh Sutrisno dan Wulandari (2022) menunjukkan
bahwa desain kemasan memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
minuman herbal oleh konsumen muda. Kemasan yang menarik, ergonomis, dan informatif
terbukti mampu meningkatkan minat beli hingga 45% dibandingkan kemasan konvensional.
Oleh karena itu, pelaku usaha dan pengembang produk perlu memperhatikan desain visual,
kepraktisan penggunaan, serta keberlanjutan (ramah lingkungan) dalam memilih bahan
kemasan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Narasumber ahli bidang minuman yaitu
dengan bapak Ngurah Mucar mantap Manager beberapa Hotel Penerapan teknologi juga
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menjadi salah satu strategi kunci dalam modernisasi minuman herbal. Beberapa penelitian
terbaru telah mengembangkan teknologi ekstraksi aktif yang memungkinkan pengambilan
senyawa bioaktif dari rempah-rempah secara lebih efisien tanpa merusak kualitasnya.
Teknologi ini tidak hanya memperpanjang umur simpan produk, tetapi juga menjaga
stabilitas rasa dan khasiatnya selama distribusi. Hal ini sangat penting untuk menjangkau
pasar yang lebih luas, termasuk pasar nasional dan internasional.

Penguatan strategi pemasaran digital menjadi hal yang tidak dapat diabaikan dalam
penerapan minuman herbal modern. Berdasarkan studi oleh Yuliana (2023), promosi
melalui media sosial dan e-commerce terbukti lebih efektif dalam menyasar generasi
milenial dan Gen Z, yang sebagian besar memperoleh informasi produk dari platform digital.
Oleh karena itu, kampanye pemasaran yang mengedepankan nilai kesehatan, kepraktisan,
serta nuansa kekinian sangat dibutuhkan untuk mendukung peningkatan konsumsi produk
herbal berbasis rempah. Dengan demikian, strategi penerapan minuman herbal berbasis
rempah dalam kehidupan modern perlu dirancang secara holistik, mencakup aspek
formulasi rasa, bentuk penyajian, desain kemasan, pemanfaatan teknologi, hingga strategi
pemasaran. Penerapan strategi ini secara terintegrasi akan meningkatkan daya saing produk
herbal tradisional dan membuka peluang besar untuk diterima oleh pasar yang lebih luas,
terutama di kalangan masyarakat urban dan generasi muda.

Penerimaan Masyarakat terhadap Minuman Herbal

Gambar 1. Rempah-rempah
Sumber.https://www.istockphoto.com/id/foto/jahe-kunyit-dan-kayu-
manisgm961687490-262619779

Berdasarkan gambar diatas maka dapat di ndeskripsikan bahwa minuman herbal
berbahan dasar rempah-rempah seperti jahe, kunyit, dan kayu manis kini semakin dikenal
sebagai bagian dari gaya hidup sehat yang alami dan berkelanjutan. Bahan-bahan ini tidak
hanya mudah ditemukan di Indonesia, tetapi juga telah digunakan secara turun-temurun
dalam berbagai tradisi pengobatan dan perawatan kesehatan. Berbagai olahan minuman
seperti teh kunyit dan turmeric latte (juga dikenal sebagai golden milk) menjadi contoh
populer dari inovasi minuman herbal yang tidak hanya menyehatkan, tetapi juga memiliki
cita rasa yang lebih akrab dan disukai oleh generasi muda.

Jahe dikenal luas karena kemampuannya meredakan mual, memperlancar sirkulasi
darah, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Kunyit, yang mengandung senyawa aktif
kurkumin, memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang membantu melindungi tubuh
dari peradangan dan memperkuat sistem imun. Sementara itu, kayu manis tidak hanya
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memberikan aroma yang khas dan rasa manis alami, tetapi juga bermanfaat dalam
mengontrol kadar gula darah dan memperbaiki metabolisme. Minuman seperti teh kunyit
atau golden latte merupakan contoh bagaimana bahan-bahan tradisional dapat dikemas
dalam bentuk modern yang lebih diterima oleh masyarakat luas, khususnya generasi milenial
dan Gen Z. Penyajian yang menarik, rasa yang lembut, serta manfaat kesehatan yang terbukti
secara ilmiah menjadikan minuman herbal ini tidak hanya digemari saat sakit, tetapi juga
sebagai minuman harian yang menenangkan dan menyehatkan.

Minuman herbal telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia sejak
lama, khususnya dalam konteks pengobatan tradisional. Dalam beberapa tahun terakhir,
minuman herbal mengalami peningkatan popularitas seiring dengan tumbuhnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan secara alami. Berdasarkan hasil
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap sejumlah individu
dari berbagai kelompok usia dan latar belakang, ditemukan bahwa persepsi masyarakat
terhadap minuman herbal sebagian besar bersifat positif, meskipun masih terdapat
perbedaan dalam frekuensi dan tujuan konsumsi.

Sebagian besar informan menyatakan bahwa minuman herbal dipandang sebagai
solusi alami untuk menjaga daya tahan tubuh, meredakan gejala ringan seperti flu, batuk,
atau masuk angin, serta meningkatkan energi dan stamina tubuh secara alami. Kepercayaan
terhadap minuman herbal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bahan-bahan alami seperti
jahe, kunyit, temulawak, dan daun sirih memiliki kandungan zat aktif yang bermanfaat bagi
tubuh, tanpa menimbulkan efek samping sebagaimana yang kerap diasosiasikan dengan
obat-obatan kimia. Responden menyebutkan bahwa minuman herbal juga dirasa lebih
“bersahabat” dengan tubuh karena tidak menyebabkan ketergantungan dan dianggap
mampu bekerja secara perlahan namun menyeluruh dalam memulihkan kondisi tubuh.

Lebih dari sekadar pilihan kesehatan, minuman herbal juga memiliki nilai kultural yang
kuat. Beberapa informan menyebutkan bahwa pengetahuan mereka mengenai khasiat dan
cara meracik tanaman herbal diperoleh secara turun-temurun dari orang tua atau kakek-
nenek. Tradisi ini biasanya berlangsung dalam bentuk praktik harian, seperti kebiasaan
meminum wedang jahe di malam hari atau jamu kunyit asam bagi perempuan yang sedang
mengalami nyeri haid. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap herbal tidak hanya
bersumber dari informasi medis atau promosi produk, melainkan juga dari pengalaman
empiris dan kearifan lokal yang diwariskan secara informal dari satu generasi ke generasi
berikutnya.

Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi positif terhadap minuman herbal bukan
hanya didorong oleh manfaat kesehatannya, tetapi juga oleh ikatan emosional dan nilai
budaya yang melekat pada praktik tersebut. Oleh karena itu, untuk mendorong pemanfaatan
minuman herbal secara lebih luas, pendekatan yang mempertimbangkan aspek budaya,
warisan tradisional, dan rasa keterikatan masyarakat terhadap praktik kesehatan alami
perlu diperkuat melalui edukasi yang sesuai dan inovasi produk yang tetap menghargai nilai
lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mokhsen Badnen, selaku pakar ahli di
bidang minuman dan beberapa narasumber, diketahui bahwa tidak semua lapisan
masyarakat mengonsumsi minuman herbal secara rutin. Sebagian besar masyarakat
cenderung hanya mengonsumsinya ketika kondisi tubuh sedang tidak fit, seperti saat
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mengalami gejala masuk angin, flu ringan, atau kelelahan. Ini menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat terhadap minuman herbal masih sangat erat kaitannya dengan peran
fungsionalnya sebagai "obat tradisional,” bukan sebagai minuman pendukung kesehatan
yang dikonsumsi secara preventif setiap hari. Pandangan ini menjadikan minuman herbal
sebagai konsumsi situasional, bukan bagian dari gaya hidup sehat yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, Bapak Mokhsen menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
menyebabkan rendahnya tingkat konsumsi rutin minuman herbal di masyarakat. Salah satu
faktor utama adalah rasa dari minuman herbal itu sendiri yang cenderung pahit, tajam, atau
tidak familiar bagi lidah sebagian besar konsumen, terutama generasi muda. Di samping itu,
kurangnya edukasi mengenai manfaat jangka panjang dari konsumsi herbal turut
memengaruhi tingkat penerimaan masyarakat. Banyak orang belum memahami bahwa
kandungan aktif dalam tanaman herbal seperti kurkumin, gingerol, atau flavonoid memiliki
potensi besar dalam menjaga daya tahan tubuh, menyeimbangkan metabolisme, hingga
mencegah penyakit kronis jika dikonsumsi secara teratur.

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap minuman herbal, baik melalui inovasi
produk yang lebih sesuai dengan preferensi rasa konsumen, maupun melalui sosialisasi
manfaat kesehatan berbasis bukti ilmiah. Dengan demikian, minuman herbal tidak lagi hanya
dipandang sebagai solusi saat sakit, tetapi juga sebagai bagian dari pola hidup sehat yang
terintegrasi dalam keseharian masyarakat modern.

Dari sudut pandang budaya, minuman herbal juga memiliki makna simbolis sebagai
warisan tradisional yang sarat nilai lokal. Beberapa responden yang berasal dari daerah
pedesaan mengaku lebih terbiasa meracik minuman herbal sendiri dibandingkan membeli
produk kemasan. Sebaliknya, responden dari lingkungan perkotaan cenderung memilih
produk siap konsumsi yang praktis, menunjukkan adanya pergeseran preferensi akibat
modernisasi gaya hidup.

Secara umum, analisis deskriptif kualitatif ini menggambarkan bahwa penerimaan
masyarakat terhadap minuman herbal bersifat beragam dan dipengaruhi oleh faktor budaya,
pengetahuan, pengalaman pribadi, dan kemudahan akses terhadap produk. Perlu adanya
peningkatan edukasi serta inovasi dalam bentuk dan penyajian produk herbal agar minuman
ini dapat lebih diterima sebagai bagian dari gaya hidup sehat masyarakat modern.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat di tarik kesimpulan sebagai
berikut: Minuman herbal memiliki tempat yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat
Indonesia, terutama karena dianggap sebagai solusi alami yang aman untuk menjaga daya
tahan tubuh dan mengatasi gejala ringan seperti flu atau masuk angin. Persepsi positif ini
tidak hanya didasarkan pada manfaat kesehatan, tetapi juga pada nilai budaya dan tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun dalam keluarga. Namun, konsumsi minuman herbal
masih bersifat situasional dan belum menjadi bagian dari kebiasaan harian masyarakat
secara luas. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti rasa yang kurang disukai,
terutama oleh generasi muda, serta kurangnya pemahaman tentang manfaat jangka panjang
konsumsi herbal secara rutin. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih
komprehensif melalui edukasi berbasis ilmiah dan inovasi produk yang sesuai dengan selera
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serta

gaya hidup masyarakat modern, agar minuman herbal dapat diterima sebagai bagian

dari pola hidup sehat yang berkelanjutan.
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